



KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A.   Kesimpulan  
Berawal dari rasa kegelisahan yang Sumitro Hadi alami saat mengikuti 
Pelatihan Penata Tari Muda ke II di Taman Ismail Marzuki Jakarta pada tahun 1973. 
Sumitro Hadi merasa iri dengan Peserta lain yang memiliki jenis tari beridentitas 
wilayah. Saat itu ia berfikir, merenung, dan mencari tari apa untuk Banyuwangi. 
Tahun 1974 Sumitro Hadi memilih dan memutuskan Kesenian Gandrung 
Banyuwangi yang merupakan jenis kesenian khas tradisional Banyuwangi yang 
musik, gerak tari, dan lagunya tidak ada di daerah lain. Maka munculah tari Jejer 
Gandrung yang digelar pertama kalinya di TMII Jakarta pada tahun 1976 dihadapan 
Presiden Suharto. Hingga saat ini tari kreasi Jejer Gandrung ini telah tersebar dan 
dipelajari oleh kalangan pelajar dan umum. Bahkan tarian ini telah menjadi ikon 
Kabupaten Banyuwangi ditingkat Nasional dan Internasional. Upaya pemerintah 
Kabupaten Banyuwangi dalam mempertahankan dan melestarikan Kesenian 
Gandrung dengan mewajibkan setiap siswanya untuk mengikuti ekstrakurikuler tari 
Jejer Gandrung. Minat anak-anak untuk belajar seni tari juga semakin meningkat. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan tentang nilai-nilai pendidikan 
karakter tari Jejer Gandrung Kreasi karya Sumitro Hadi, ditemukan nilai pendidikan 
karakter hubungannya dengan Tuhan, diri sendiri, sesama dan Kebangsaan. Dalam 
hal ini, pembelajaran tari Jejer Gandrung Kreasi karya Sumitro Hadi dapat 
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dijadikan sebagai salah satu upaya dalam pembentukan karakter dan kecintaan akan 
budaya Nusantara. 
Nilai-nilai pendidikan karakter hubungannya dengan Tuhan, tari Jejer 
Gandrung Kreasi karya Sumitro Hadi bersifat religius, manusia selalu berhubungan 
dengan Tuhan.  
Nilai-nilai pendidikan karakter hubungannya dengan diri sendiri, tari Jejer 
Gandrung Kreasi karya Sumitro Hadi mengajarkan agar setiap individu saling 
mengormati, bekerja keras, menaati norma-norma yang berlaku, serta percaya diri. 
Nilai-nilai pendidikan karakter hubungannya dengan sesama, tari Jejer 
Gandrung Kreasi karya Sumitro Hadi mengajarkan saling menghormati dan 
membiasakan bersikap baik terhadap sesama 
Nilai-nilai pendidikan karakter hubungannya dengan kebangsaan, tari Jejer 
Gandrung Kreasi karya Sumitro Hadi mengajarkan bahwa sebagai generasi penerus 
kita harus mempunyai sikap nasionalisme dan cinta pada tanah air. Salah satunya 
dengan tetap melestarikan kesenian khas tradisional dan tetap memiliki rasa 
semangat juang. 
B.   Saran 
Berdasarkan pembahasan mengenai nilai-nilai pendidikan karakter yang 
terkandung dalam tari Jejer Gandrung Kreasi Karya Sumitro hadi, maka terdapat 
beberapa saran sebagai berikut : 
1. Untuk pelaku seni tari Jejer Gandrung dalam menyajikan  tari tersebut tidak 
hanya sekedar menyajikan saja , tetapi juga memahami dengan baik nilai-
nilai yang terkandung didalamnya. 
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2. Untuk para pendidik seni tari khusunya  (tari Jejer Gandrung) tidak hanya 
sekedar mengajarkan keterampilan saja namun sekaligus menanamkan 
nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam tari yang diajarkan. 
3. Untuk pemerintah Kabupaten Banyuwangi, mengingat daerah Banyuwangi 
telah dikenal memiliki berbagai kesenian daerah, namun belum banyak 
ditemui informasi tertulis dalam bentuk buku sehingga belum dikenal 
mendalam oleh masyarakat luas. Kiranya perlu diterbitkan buku tentang 
kesenian daerah Banyuwangi agar dapat digunakan sebagai salah satu 
sarana pendukung dalam upaya perkenalan, penyebar luasan, serta upaya 
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